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ABSTRAK

Budidaya udang Vaname (Litopenacus Vannamei) di Indonesia memiliki
potensi besar, namun menghadapi tantangan signifikan terkait stabilitas
kualitas air, khususnya kadar garam, suhu, dan oksigen. Fluktuasi ekstrem
dalam parameter ini dapat menyebabkan gagal panen dan kerugian finansial
bagi petani tambak. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem
monitoring berbasis [Internet of Things (IoT) untuk pemantauan dan
pengendalian kualitas air tambak udang Vaname secara efektif. Sistem ini
mencakup pemantauan kadar garam, suhu, dan oksigen serta pengendalian
oksigen menggunakan aerator. Sistem IoT memungkinkan pemantauan jarak
jauh dengan akurasi tinggi dan respons otomatis terhadap perubahan kualitas
air, mengoptimalkan kondisi lingkungan untuk pertumbuhan udang Vaname.
Penelitian ini difokuskan pada pemantauan kadar garam dan suhu dengan
menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak berbasis ESP32, serta
beberapa sensor, yaitu Sensor DS18B20 untuk suhu, sensor salinitas untuk
kadar garam, dan sensor oksigen terlarut untuk kadar oksigen. Data dari
sensor-sensor ini dikirim ke aplikasi Blynk untuk pemantauan jarak jauh, dan
sistem ini dilengkapi dengan relay untuk mengendalikan aerator. Pengujian
awal menunjukkan bahwa sensor berfungsi normal secara terpisah, namun
terdapat gangguan saat sensor salinitas dan oksigen beroperasi bersamaan
akibat gangguan arus listrik. Sistem ini diharapkan dapat membantu petani
menjaga kualitas air, mengurangi risiko gagal panen, serta berkontribusi pada
pengembangan teknologi di sektor akuakultur dan memberikan pengalaman
praktis bagi mahasiswa dalam penerapan teknologi modern dalam budidaya
perikanan.

Kata Kunci: Sensor Dissolved Oxygen , Sensor Salinitas, Sensor Suhu, Kontrolling air
payau, Aerator
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor perikanan merupakan salah satu komponen penting dalam Masyarakat
ekonomi Indonesia, terutama dalam rangka pemenuhan kebutuhan protein hewani,
penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan pendapatan Masyarakat pesisir. Seiring
dengan meningkatnya permintaan pasar terhadap komoditas hasil perikanan, terutama
udang dan ikan air payau, maka pengembangan budidaya perikanan menjadi strategi
utama dalam menjaga keberlanjutan sumber daya alam sekaligus meningkatkan

produktivitas.

Instalasi Budidaya Air Payau (IBAP) Banjar Kemuning hadir sebagai salah satu
pusat pelatihan dan pengembangan teknologi budidaya air payau yang dikelola oleh
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Timur. IBAP berperan penting dalam
mendukung peningkatan kapasitas sumber daya manusia di sektor akuakultur melalui
pelatihan, magang, dan praktik lapangan. Melalui kerja praktik di IBAP Banjar
Kemuning, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman nyata dalam pengelolaan
sistem budidaya yang berkelanjutan, sekaligus membekali diri dengan keterampilan

yang relevan untuk memasuki dunia kerja di bidang perikanan dan kelautan.

Sebagai bentuk inovasi dan peningkatan efisiensi dalam pengelolaan tambak,
IBAP juga mulai menjajaki pemanfaatan teknologi berbasis Internet of Things (IoT)
untuk memantau kondisi kualitas air secara real-time. Parameter utama yang menjadi
fokus pemantauan adalah kadar garam (salinitas) dan kadar oksigen terlarut (DO/
Dissolved Oxygen), karena kedua faktor ini sangat memengaruhi pertumbuhan dan
kesehatan biota air payau. Dengan teknologi IoT, petugas tambak dapat memperoleh
data secara langsung melalui sensor yang terhubung ke sistem monitoring digital,
sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan secara cepat dan akurat. Langkah
ini diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan panen sekaligus mendukung praktik

budidaya yang lebih modern dan berkelanjutan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan pada latar belakang di atas, maka
rumusan masalah dalam laporan ini yaitu: Bagaimana sistem budidaya air payau
diterapkan di IBAP Banjar Kemuning serta bagaimana penerapan teknologi Internet of
Things (IoT) dapat digunakan untuk memantau kadar garam dan oksigen terlarut guna

mendukung efisiensi dan keberhasilan budidaya?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditentukan batasan masalah agar penulisan
laporan ini sesuai dengan ketentuan dan terstruktur, yaitu:

Dapat pembuatan Tugas Akhir ini,terdapat batas masalah yaitu:
1) Yang monitoring salinitas garam dan oksigen

2) Hanya dapat digunakan pada udang vaname (objek utama untuk monitoring).

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat
disimpulkan bahwa, tujuan dari Kerja Praktik ini adalah untuk mengetahui sistem
budidaya air payau yang diterapkan di IBAP Banjar Kemuning serta merancang dan
mengevaluasi penerapan teknologi Internet of Things (IoT) sebagai alat pemantau
kadar garam (salinitas) dan oksigen terlarut (DO) guna mendukung keberhasilan dan

efisiensi budidaya.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun dari Tugas Akhir ini dapat diperoleh manfaat sebagai berikut:
1. Memudahkan petani tambak udang Vaname untuk memonitoring kadar garam
dan oksigen pada udang Vaname.
2. Mengajak mahasiswa dalam melakukan pengembangan teknologi dalam

tambak udang Vaname.
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BAB II GAMBARAN UMUM INSTANSI

1.1 Latar Belakangan Perusahaan

Instalasi Budidaya Air Payau (IBAP) Banjar Kemuning merupakan salah
satu unit pelaksana teknis (UPT) di bawah Balai Besar Perikanan Budidaya Air
Payau (BBPBAP) Jepara, yang bernaung di bawah Direktorat Jenderal Perikanan
Budidaya, Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia. Berlokasi
di Desa Banjar Kemuning, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur,
instansi ini memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan sektor

perikanan budidaya nasional, khususnya di wilayah air payau.

Wilayah Sidoarjo dikenal memiliki potensi besar dalam pengembangan
budidaya air payau, dengan kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan
komoditas unggulan seperti udang windu, udang vaname, bandeng, dan beberapa
jenis ikan lainnya. IBAP Banjar Kemuning hadir sebagai pusat kegiatan
pembenihan, pembesaran, penelitian, serta pelatihan teknis budidaya yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas sektor perikanan

budidaya di Indonesia.

Selain menjalankan fungsi teknis dalam hal produksi benih dan
pembesaran ikan, IBAP Banjar Kemuning juga berperan sebagai tempat edukasi
dan pelatihan bagi pembudidaya, penyuluh perikanan, serta mahasiswa. Dengan
dukungan sumber daya manusia yang kompeten dan fasilitas budidaya yang
memadai, IBAP Banjar Kemuning menjadi salah satu lokasi strategis dalam
mendukung program pemerintah untuk meningkatkan ketahanan pangan,

kesejahteraan nelayan, dan keberlanjutan sumber daya perikanan.
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Gambar 2. 1 Logo IBAP BANJAR KEMUNING

1.2 Identitas Perusahaan

Nama Instansi : Instansi Budidaya Air Payau Banjar Kemuning
Alamat : Tambak Cemandi, Tambak, Banjar Kemuning

Kec. Sedati, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61253

Gambar 2. 2 Lokasi (Sumber: )

No.Telepon : 0831-4447-6338
Website . https://dkp.jatimprov.go.id/

Email : diskanla@jatimprov.go.id
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mailto:diskanla@jatimprov.go.id

1.3

1.4

16

Visi Perusahaan

Menjadi pusat unggulan dalam pengembangan perikanan budidaya air payau

yang berkelanjutan, dan inovatif

Misi Perusahaan

Meningkatkan produksi benih dan induk unggul komoditas air payau,
mengembangkan teknologi budidaya yang efisien dan berkelanjutan,
menyediakan layanan pelatihan dan penyuluhan kepada masyarakat, menjalin
kerja sama dengan berbagai pihak dalam pengembangan SDM dan inovasi,
serta mengelola instalasi secara profesional untuk mendukung pelayanan

publik yang optimal.
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BAB III
LANDASAN TEORI

3.1 ESP32

[ esp32 pev kit va IS

Gambar 3. 1 NodeMCU
(Sumber: https://student-activity.binus.ac.id/)

Seiring dengan kemajuan teknologi mikrokontroler itu, maka
berkembang pula pemanfaatan dan aplikasi mikrokontroler yang berkolaborasi
dengan teknologi internet, yang saat ini dikenal dengan Internet of Things (IoT)
(Yusro & Diamah, 2022). Sistem Espressif memperkenalkan teknologi baru,
ESP32. ESP32 memiliki harga terjangkau, daya sistem yang rendah pada chip
mikrokontroler, kemampuan mode Bluetooth ganda, dan lebih fleksibel karena
hemat daya. Karena rentang suhu operasinya yang luas, ESP32 ternyata menjadi
pilihan yang dapat diandalkan untuk pengaplikasian Internet of Things (IoT).
ESP32 juga dapat berfungsi sebagai perangkat pendukung dan secara mandiri.


https://student-activity.binus.ac.id/
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3.2 SENSOR KADAR GARAM

h Gtclrﬁbar 3.2 Sensor Salinity

Sensor kadar garam air mengukur kadar garam air dan mengeluarkan sinyal
analog yang dikalibrasi dengan sensor salinitas yang kompleks. Untuk mengukur kadar
salinitas air laut, sensor salinitas menggunakan sifat air, yang merupakan konduktor
listrik yang baik, untuk melakukan pengukurannya. Air laut mengandung banyak kotoran
seperti natrium klorida, kalsium klorida, magnesium klorida, dan sebagainya. Ion-ion klor
meningkatkan konduktivitas air karena mereka membantu konduksi [24]. Dalam
penelitian ini, sensor 23 salinitas digunakan untuk mengukur tingkat garam air dalam
tambak udang vannamei. Gambar berfungsi sebagai pengukur salinitas. Pengujian
salinitas air digunakan salinometer dengan cara memasukkan alat salinometer kedalam

gelas kimia sampai konstan. (Sari & Huljana, 2019)
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3.2 SENSOR ANALOG DISSOLVED OXYGEN

Gambar 3. 3 Analog Dissolved Oxygen
(Sumber: https://wiki.dfrobot.com/)

Sensor ini digunakan untuk mengukur oksigen terlarut dalam air, dimana kadar
oksigen terlarut merupakan salah satu indikator dalam memonitoring kualitas
air.(Setiowati et al., 2022). Sensor ini memiliki empat pin input: Analog Signal Output,
VCC (3.3-5.5 V), GND, dan Konektor Kabel Probe. Probe galvanik yang digunakan
tersedia setiap saat dan tidak memerlukan waktu polarisasi. Memiliki skala suhu 0—400C
dan skala deteksi 0-20 mg/L. Waktu respons penuh adalah 98% dalam 90 detik pada
250C. Tegangan inputnya adalah 3.3-5V, dan sinyal keluarannya adalah 0-3.0V


https://wiki.dfrobot.com/
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3.3 BLYNK

Blynk

Gambar 3. 4 Blynk
(Sumber: https://medium.com/)

Blynk adalah platform yang digunakan untuk mengontrol modul Rasbery Pi
Arduino yang tersedia untuk sistem IOS atau Android. Aplikasi ini sangat mudah
digunakan bahkan bagi orang baru. Aplikasi ini memiliki banyak fitur yang membuatnya
lebih mudah digunakan. Blynk tidak terkait dengan module atau papan tertentu. Dari
aplikasi inilah kita dapat mengontrol apapun dari jarak jauh dimana pun kita berada
dengan catatan terhubung dengan internet. Hal inilah yang disebut dengan Internet of

Things (IoT) (Artiyasa et al., 2021)


https://medium.com/

BAB IV
DISKRIPSI PEKERJAAN

4.1 Penjelasan Pekerjaan

Kerja praktik dilaksanakan di Instansi Budidaya Air Payau Banjar
Kemuning, yang berfokus pada kegiatan budidaya perikanan, khususnya
pembesaran udang vanname dalam sistem tambak air payau. Selama masa kerja
praktik, penulis terlibat dalam berbagai aktivitas teknis yang mendukung efisiensi
dan keberlanjutan kegiatan budidaya, termasuk observasi kualitas air, manajemen
pakan, serta diskusi pengembangan teknologi monitoring kualitas air.

4.2 Proses pembuatan

Setelah melakukan perencanaan dan pengamatan, penulis kemudian
memutuskan untuk membuat sebuah alat monitoring kadar garam dan oksigen
yang dilakukan untuk mepermudah peternak dalam pemantauan alat berikut tahap
pembuatannya:

4.2.1 Fungsi dan Prinsip Kerja Alat

Alat ini berfungsi untuk:

1. Mendeteksi kadar oksigen terlarut menggunakan sensor DO analog
2t Mendeteksi kadar garam menggunakan sensor salinitas
3. Mengirimkan data pembacaan sensor ke aplikasi Blynk, sehingga dapat

dimonitor secara real-time oleh pengguna.



4.2.2 Rangkaian dan Skema Alat
Perakitan alat dilakukan dengan menghubungkan sensor dan aktuator ke

pin-pin pada ESP32 sebagai berikut:
1. Sensor Salinity — Pin 13
2. Sensor DO (Oksigen) — Pin 12

3. Semua sensor diberi tegangan dari pin 5V ESP32 dan di-ground-kan ke pin
GND.
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Gambar 4. 1 Skema Rangkaian

4.2.3 Integrasi Perangkat Lunak
Program alat dibuat dengan menggunakan Arduino IDE, dengan logika

utama sebagai berikut:
1. Membaca nilai dari sensor salinitas, suhu, dan oksigen secara berkala.

2. Mengirim data ke aplikasi Blynk.



4.2.4 Perancangan Mekanik

Alat dirancang untuk dipasang di sisi kolam tambak berukuran diameter 1
meter dan tinggi 1 meter. Ketiga sensor (suhu, salinitas, oksigen) dicelupkan
langsung ke dalam kolam. Di sisi luar kolam, terdapat kotak pelindung untuk
ESP32, relay, dan sumber daya. Aerator juga ditempatkan dalam posisi strategis di

dalam kolam untuk penyebaran oksigen yang merata.

Sensor Ds18B20
Sensor Salinity

Sensor Analog Dissvoled
) Oxygen

A

Gambar 4. 2 Perancangan mekanik 1



Pada Gambar 4.2 ada 3 sensor yang digunakkan pada Sensor

DS18b20, Sensor Salinity, dan Sensor Oxygen seperti ditunjukkan pada

gambar diatas alat dicelupkan pada air tambak.

7 WJ»T'J _—

Gambar 4. 3 Perancangan mekanik 2
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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan kerja praktik yang telah dilakukan di Instansi
Budidaya Air Payau (IBAP) Banjar Kemuning, serta dari rumusan masalah yang

telah ditetapkan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Sistem budidaya air payau yang diterapkan di IBAP Banjar
Kemuning menggunakan pendekatan tradisional semi-intensif dengan
pemantauan kualitas air secara rutin. Parameter utama yang diperhatikan meliputi
suhu, kadar garam (salinitas), oksigen terlarut (DO), dan tingkat keasaman air.
Sistem ini dijalankan dengan manajemen pakan yang terukur dan pemeliharaan

berkala, guna mendukung pertumbuhan udang vannamei secara optimal.

2. Penerapan teknologi Internet of Things (IoT) memiliki potensi besar
dalam mendukung efisiensi dan keberhasilan budidaya. Dalam kegiatan kerja
praktik ini, telah dirancang dan diuji alat monitoring kualitas air berbasis IoT
yang menggunakan sensor salinitas, sensor oksigen (DO), dan sensor suhu, yang
terhubung ke mikrokontroler ESP32. Data dari alat ini dikirim secara real-time ke
aplikasi Blynk sechingga dapat dipantau dari jarak jauh. Selain itu, sistem
dilengkapi dengan kontrol otomatis untuk menghidupkan aerator apabila kadar
oksigen terlarut turun di bawah batas aman. Hal ini membuktikan bahwa
teknologi IoT dapat membantu petambak dalam menjaga kestabilan lingkungan

tambak dengan lebih efisien dan akurat.

3. Melalui kerja praktik ini, penulis tidak hanya memperoleh wawasan teknis
terkait budidaya udang vannamei di lingkungan air payau, namun juga
mendapatkan pengalaman praktis dalam merancang dan menguji perangkat keras
serta perangkat lunak berbasis mikrokontroler yang dapat diintegrasikan ke dalam

sistem pertambakan.



5.2 Saran
Penulis ingin memberikan beberapa saran untuk lebih mengembangkan
laporan kerja praktik ini yaitu:

1. Bagi Instansi IBAP Banjar Kemuning, disarankan untuk terus mengembangkan
dan mengintegrasikan teknologi otomatisasi dan IoT dalam proses budidaya, terutama
untuk pemantauan kualitas air dan manajemen pakan. Hal ini dapat meningkatkan
efisiensi kerja, menekan risiko kegagalan panen, dan memaksimalkan hasil produksi.

2. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan kerja praktik di IBAP, sebaiknya
mempersiapkan pengetahuan dasar mengenai sistem monitoring kualitas air,
mikrokontroler (seperti ESP32), serta aplikasi IoT seperti Blynk. Dengan demikian,
mereka dapat lebih aktif terlibat dalam kegiatan inovatif yang sedang dikembangkan oleh
instansi.

3. Untuk pengembangan lebih lanjut, alat monitoring yang telah dirancang perlu
diuji dalam skala tambak sebenarnya dan dilengkapi dengan fitur tambahan seperti
penyimpanan data historis, notifikasi otomatis jika terjadi penyimpangan kualitas air, dan
integrasi dengan sistem kontrol pakan otomatis agar mampu mendukung sistem budidaya

secara menyeluruh dan berkelanjutan.
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